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ABSTRAK 

Ramona Chania, 2021/21058034. Perempuan Single Parent Sebagai 

Female Breadwinner di Kampung Simpang Tigo Talao 

Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Sosiologi, Dapartemen Sosiologi, 

Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang,2025. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena meningkatnya jumlah 

perempuan yang berperan sebagai pencari nafkah utama dalam keluarga, 

khususnya perempuan yang berstatus sebagai single parent akibat 

perceraian atau kematian pasangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menjelaskan apa saja faktor-faktor yang mendorong perempuan single 

parent di Kampung Simpang Tigo Talao menjadi female breadwinner, serta 

menganalisis keputusan mereka dalam konteks teori pilihan rasional James 

Coleman. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe studi 

kasus. Lokasi penelitian berada di Kampung Simpang III Talao, Nagari 

Nanggalo, Kecamatan Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi. 

Pemilihan informan menggunakan teknik purposive sampling yang terdiri 

dari 8 perempuan single parent yang berada pada usia produktif, serta 

beberapa anggota keluarga dan tokoh masyarakat sebagai informan 

pendukung.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor utama yang mendorong 

perempuan single parent menjadi female breadwinner adalah 1) Faktor 

Ekonomi, 2) Dukungan Sosial, 3) Stigma Masyarakat 4) Tantangan dan 

Hambatan. 

Kata Kunci: Perempuan Single Parent, Female Breadwinner, Pilihan 

Rasional, Peran Ganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
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menyelesaikan skripsi dengan judul “Perempuan Single Parent Sebagai 

Female Breadwinner di Kampung Simpang Tigo Talao Kecamatan Koto XI 

Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan” dengan sebaik mungkin. 
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pada Program Studi S1 Pendidikan Sosiologi, Departemen Sosiologi, 

Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang. Dalam proses pengerjaan 
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menyandang gelar sarjana seperti yang diharapkan. Besar 

harapan penulis semoga ibu dan ayah selalu sehat, panjang umur, 
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maupun masukan yang sangat berarti bagi penulis selama proses 

bimbingan berlangsung. Semoga segala kebaikan dan ketulusan 

ibuk senantiasa mendapatkan balasan yang berlipat ganda dari 

Allah SWT. 

8. Kepada Dosen Penguji saya ibu Nora Susilawati, S.Sos., M.Si 

dan ibu Dr. Desy Mardhiah, S. ThI., S.Sos., M.Si. Terimakasih 



v 
 

buk atas segala saran dan masukan yang diberikan demi 

kesempurnaan skripsi ini. 

9. Kepada seluruh bapak dan ibu dosen di Departemen Sosiologi, 

terima kasih atas ilmu, motivasi dan pengalaman yang telah 

diberikan selama penulis menempuh pendidikan disini. 

10. Kepada Staff Tendik di Departemen Sosiologi Terima kasih telah 

membantu proses administrasi penulis selama ini. 

11. Kepada seluruh informan dan pihak-pihak yang terlibat dalam 

proses skripsi ini, penulis mengucapkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya. 

12. Kepada sahabat terbaik penulis Pika Agustina, Sri Mardayenti, 

dan Silvi Yunisa yang selalu setia menemani penulis mulai dari 

SMA sampai detik ini. Terima kasih telah menjadi bagian dari 

perjuangan dan kisah hidup penulis. Terima kasih atas tawa, 

dukungan, dan kesabaran yang kalian berikan di saat penulis 

merasa lelah dan ingin menyerah. Kehadiran kalian bukan hanya 

sebagai teman, tetapi juga keluarga yang selalu menguatkan tanpa 

pamrih. Tanpa kehadiran kalian, mungkin perjalanan ini tidak 

akan seindah dan sekuat ini. Semoga persahabatan ini tidak 

berhenti di sini, tetapi terus tumbuh seiring waktu, menjadi 

kenangan yang indah di hati yang tak lekang oleh jarak dan 

waktu. 



vi 
 

13. Untuk sahabat-sahabat perkuliahan yang luar biasa, terima kasih  

Dhea Amalia Pertiwi, Putri Adila telah menjadi bagian dari cerita 

yang tidak akan pernah penulis lupakan. Maaf mungkin selama 

ini aku sudah banyak merepotkan kalian. 

14. Selanjutnya Rika Adina, Efria Nadila teman satu kost dari maba 

sampai akhirnya pindah ke kost lain, namun kehangatan 

pertemanan dari awal sampai detik ini tidak pernah luntur. 

Terimakasih banyak sudah mau mendengarkan keluh kesah 

penulis selama ini. 

15. Terakhir, saya ucapkan terimakasih kasih kepada satu sosok gadis 

yang selama ini diam-diam berjuang tanpa henti, seorang 

perempuan sederhana dengan hati kecil tetapi dengan impian 

besar. Terima kasih kepada peneliti skripsi ini yaitu diriku sendiri, 

Ramona Chania merupakan anak perempuan pertama dan kakak 

pertama. Terima kasih telah hadir di dunia ini, telah bertahan 

sejauh ini, dan terus berjalan melewati segala tantangan semesta 

hadirkan. Terima kasih karena tetap berani menjadi dirimu 

sendiri. Aku bangga atas setiap langkah kecil yang kau ambil, atas 

semua pencapaian yang mungkin tidak dirayakan orang lain. 

Walau terkadang harapanmu tidak sesuai dengan apa yang 

semesta berikan, tetaplah belajar menerima dan mensyukuri 

apapun yang kamu dapatkan. Jangan lelah untuk tetap berusaha, 

berbahagialah dimanapun kamu berada. Rayakan apapun dalam 



vii 
 

dirimu dan jadikan dimanapun dirimu sebagai sosok yang 

bermanfaat untuk dirimu sendiri maupun orang lain. Aku berdoa 

semoga langkah kecilmu selalu diperkuat, dikelilingi orang-orang 

baik dan hebat, serta mimpimu satu persatu akan terjawab. 

Aamiin. 

Terima kasih sekali lagi penulis ucapkan kepada semua pihak, dan 

teman-teman yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini. Penulis 

mohon maaf atas segala kekurangan, kesalahan dan ketidaksempurnaan 

dalam penulisan skripsi ini. Kritik dan saran sangat dibutuhkan oleh penulis 

dalam skripsi ini, semoga penelitian ini bermanfaat bagi kita semua. Amin 

ya rabbal alamin. 

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

 

Padang,  Oktober 2025 

 

 

Penulis 

 

 

 

 



viii 
 

DAFTAR ISI 

ABSTRAK ...................................................................................................... i 

KATA PENGANTAR ..................................................................................... ii 

DAFTAR GAMBAR ...................................................................................... x 

DAFTAR TABEL ........................................................................................... xi 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................. xii 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ....................................................................... 1 

B. Permasalahan Penelitian....................................................................... 11 

C. Tujuan Penelitian.................................................................................. 12  

D. Manfaat Penelitian ............................................................................... 12 

BAB II KAJIAN PUSTAKA ......................................................................... 15 

A. Kerangka Teoritis ................................................................................. 15 

B. Penelitian Relevan ................................................................................ 17 

C. Penjelasan Konseptual ......................................................................... 22 

1. Perempuan ...................................................................................... 22 

2. Perempuan Single Parent ............................................................... 23 

1) Peran Sebagai Ibu ..................................................................... 24 

2) Peran Sebagai Kepala Keluarga ............................................... 25 

3. Konsep Female Breadwinner ......................................................... 25 

D. Kerangka Berfikir................................................................................. 27 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN .................................................... 29 

A. Lokasi Penelitian .................................................................................. 29 

B. Pendekatan dan Tipe Penelitian ........................................................... 29 

C. Pemilihan Informan Penelitian ............................................................. 30 

D. Pengumpulan Data ............................................................................... 33 

E. Triangulasi Data ................................................................................... 35 

F. Analisis Data ........................................................................................ 37 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ........................................................ 40 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian.................................................................. 40 

1. Sejarah Nagari Nanggalo ............................................................... 40 

2. Kondisi Nagari Nanggalo ............................................................... 41 

3. Demografi Nagari........................................................................... 42 

4. Visi dan Misi Nagari ...................................................................... 46 

B. Hasil Penelitian .................................................................................... 47  

1. Faktor Ekonomi .............................................................................. 48 

a) Pemenuhan Kebutuhan Hidup Sehari-hari ............................... 48 

b) Biaya Pendidikan Anak ............................................................ 54 

2. Faktor Dukungan Sosial ................................................................. 59 



ix 
 

a) Dukungan Dari Keluarga .......................................................... 59 

b) Dukungan Masyarakat .............................................................. 62 

c) Dukungan Pemerintah .............................................................. 65 

3. Stigma Masyarakat ......................................................................... 69 

4. Tantangan dan Hambatan ............................................................... 74 

C. Pembahasan  ......................................................................................... 79 

BAB V PENUTUP .......................................................................................... 85 

A. Kesimpulan .......................................................................................... 85 

B. Saran  .................................................................................................... 86 

DAFTAR PUSTAKA...................................................................................... 88 

LAMPIRAN .................................................................................................... 90 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



x 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1. Proposi Pekerjaan Female Breadwinner Terhadap 

 Total Pekerjaan ............................................................................. 5 

Gambar 2. Presentase Female Breadwinner Menurut Provinsi ...................... 6 

Gambar 3. Kerangka Berfikir ......................................................................... 27 

Gambar 4. Skema Analisis Milens dan Huberman ......................................... 38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1. Data Percerain di Indonesia ............................................................... 3 

Tabel 2. Data Single Parent di Nagari Nanggalo ............................................ 7 

Tabel 3. Data Perempuan Single Parent di Kampung Pasar  

Simpang III Talao ............................................................................... 8 

Tabel 4. Data Informan .................................................................................... 32 

Tabel 5. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok  Umur dan Jenis Kelamin di  

 Nagari Nanggalo  ............................................................................... 44 

Tabel 6. Kondisi Pendidikan Masyarakat  Nagari Nanggalo........................... 45 

Tabel 7. Penduduk Menurut Mata Pencarian................................................... 45 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Izin Penelitian .................................................................... 91 

Lampiran 2. Pedoman Wawancara dan Observasi ........................................... 93 

Lampiran 3. Daftar Informan ........................................................................... 96 

Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian ............................................................... 97 

 

 

 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkawinan dapat dipahami sebagai suatu peralihan dalam siklus 

kehidupan manusia, dari peralihan fase remaja ke fase berkeluarga yang 

terjadi di antara semua manusia di dunia (Oktarina, 2015). Perkawinan juga 

merupakan hal yang sangat penting dalam siklus kehidupan manusia, karena 

manusia adalah makhluk individu sekaligus makhluk sosial yang 

membutuhkan kebersamaan dengan manusia lain dalam kehidupannya. 

Dengan pernikahan, diharapkan terbentuk keluarga yang harmonis, penuh 

cinta antara dua individu yang sebelumnya hidup sendiri-sendiri (Zahra, 

2022). 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 tahun 1974, bab 1, pasal 

1 tentang perkawinan dinyatakan bahwa “Perkawinan adalah ikatan lahir 

batin antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan sebagai suami dan 

istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa” (Subekti, 2010). Kemudian 

menurut Sayuti Thalib, perkawinan adalah suatu perjanjian yang bersifat 

sakral dan kokoh antara seorang laki-laki dan seorang perempuan, yang 

dilandasi oleh niat untuk menjalani kehidupan bersama secara sah. Tujuan 

dari perkawinan ini adalah untuk membentuk sebuah keluarga yang abadi, 

di mana terdapat saling kasih, dukungan, dan harapan untuk mencapai 

kehidupan yang bahagia (Syarifuddin, 1974). 
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 Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan utama 

dari perkawinan adalah membentuk kerluarga yang harmonis dan 

berkelanjutan. Oleh karena itu, suami dan istri perlu memahami serta 

melaksanakan hak dan kewajiban masing-masing, serta saling mendukung 

dalam mencapai kesejahteraan. Menurut Duvall dan Logan (1986) 

mengatakan keluarga adalah susunan orang-orang yang disatukan oleh 

ikatan perkawinan yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak inilah yang disebut 

dengan keluarga inti. Keluarga juga merupakan tempat untuk mendapatkan 

cinta serta lading tempat bersemainya kasih sayang (Keluarga, 2020).  

Di dalam keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan anak tentu 

memiliki peran masing-masing. Ayah berperan sebagai kepala keluarga 

yang bertugas mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan sandang, pangan 

dan papan sedangkan ibu berperan dalam tugas domestik (Firdausi, 2020).  

Pemerintah Indonesia juga turut memperkuat betapa pentingnya 

keluarga dalam kehidupan setiap individu dimana hal tersebut terdapat pada 

UU No. 1 tahun 1974 tentang pernikahan, yang dalam pasalnya antara lain 

pasal 31 dan 34 disebutkan “suami adalah kepala keluarga dan ibu adalah 

ibu rumah tangga. Selanjutnya suami wajib melindungi istrinya dan 

memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai 

kemapuannya, sementara istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-

baiknya”. Hal ini sering kita dengar dalam konteks kehidupan sehari-hari 

yang dominan terjadi dalam masyarakat Indonesia (Romzi, 2025). 
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Memiliki hubungan rumah tangga yang baik dan terhindar dari 

masalah merupakan dambaan untuk semua pasangan suami istri. Namun 

perubahan perilaku setelah pernikahan dapat terjadi, di mana sebagian 

individu mengalami perubahan yang signifikan seperti adanya tuntutan 

peran baru terhadap pasangan dan anak. Sementara yang lain menjadi 

patner yang menyenangkan bagi pasangannya seperti menjalankan kerja 

sama yang baik dengan pasangan, perhatian. Pada kenyataanya di 

masyarakat terdapat keluarga yang salah satu orang tuanya tidak ada, baik 

karena perceraian atau meninggal dunia. Hal itu terjadi akibat salah satu 

individu tidak dapat bertahan dengan permasalahan yang dihadapi sehingga 

memutuskan untuk bercerai dengan pasangan (Kurniawan et al., 2024).  

Perceraian dan kematian dari salah satu pasangan hidup dapat 

menciptakan ketidakseimbangan dalam hubungan antar anggota keluarga, 

sistem keluarga, dan fungsi keluarga secara keseluruhan. Selain itu, masalah 

seperti perselingkuhan, kekerasan, dan masalah ekonomi sering kali 

menjadi penyebab utama perceraian (Arif, 2021). Hal ini mengakibatkan 

meningkatnya angka perceraian di Indonesia berdasarkan hasil data dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) sebagai berikut : 

Tabel 1. Data Perceraian di Indonesia Pada Tahun  

2021-2024 

Tahun Jumlah Perceraian 

2021 447. 743 

2022 516. 344 

2023 463. 654 

2024 394. 608 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2025 
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Berdasarkan data dari BPS, persentase angka perceraian di 

Indonesia pada tahun 2021 tercatat sebanyak 447.743. Pada tahun 2022, 

mengalami peningkatan sebanyak 516. 344. Meskipun angka ini menurun 

pada tahun 2023 menjadi 463. 654, dan menjadi 394. 608 pada tahun 2024 

(BPS, 2025). Ribuan perempuan dan laki-laki yang terdampak dari 

perceraian maupun kematian pasangan, kemudian menjadi kepala keluarga 

atau orang tua tunggal (single parent). Mereka tidak hanya bertanggung 

jawab atas pengasuhan anak tetapi juga atas pemenuhan kebutuhan ekonomi 

keluarga. 

Berbicara mengenai single parent pada saat ini data di Indoensia 

menunjukan bahwa banyaknya single parent atau orang tua tunggal baik ibu 

atau ayah. Sedangkan ketika salah satu diantaranya telah tiada, maka ibu 

atau ayah harus menjalankan peran ganda, yaitu mencari nafkah utama atau 

breadwinner. 

Female breadwinner merujuk pada perempuan yang menjadi 

pencari nafkah utama dalam keluarga. Female breadwinner adalah 

perempuan pencari nafkah utama dan berkonstribusi besar dalam memenuhi 

kebutuhan ekonomi keluarga. Sedangkan menurut Gerson (2002) 

menjelaskan bahwa female breadwinner adalah perempuan yang 

menggambil tanggung jawab ekonomi keluarga, biasanya ketiadaan 

pasangan hidup akibat perceraian, kematian. Fenomena ini menggambarkan 

pergeseran dalam peran gender, di mana perempuan tidak hanya 
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menjalankan fungsi reproduktif dan domestik tetapi juga berkontribusi 

secara signifikan dalam fungsi ekonomi keluarga (Romzi, 2025). 

Pergeseran peran perempuan yang bekerja mengalami peningkatan 

dan kemajuan yang terus meningkat dari setiap dekadenya. Berdasarkan 

hasil dari data Badan Pusat Statistik (BPS) sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Proposi Pekerjaan Female Breadwinner Terhadap 

Total Pekerja, 2023 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2023 

Saat ini, tidak sedikit perempuan yang bekerja di luar rumah baik itu 

membantu suami atau bahkan menjadi tulang punggung keluarga akibat 

tidak adanya suami yang menafkahi keluarga. Hal itu mereka lakukan 

karena adanya tuntutan ekonomi yang harus mereka penuhi seperti 

kebutuhan sandang, pangan, dan papan (Dusun et al., 2024). Di tingkat 

nasional, peran perempuan sebagai pencari nafkah menunjukan peningkatan 

berdasarkan data BPS tahun 2023 pada diagram diatas terlihat bahwa, 

44,05% laki-laki yang berperan sebagai pencari nafkah utama (male 

breadwinner) yang mencerminkan masih kuatnya peran tradisional 

44,05

14,37

16,24

25,34

Proporsi Pekerjaan Female 
Breadwinner Terhadap Total 

Pekerja, 2023

Male Breadwinner Female Breadwinner Male Worker Female Worker
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mengenai laki-laki sebagai kepala keluarga. Namun demikian, terdapat 

14,37% perempuan yang menjadi pencari nafkah utama (female 

breadwinner). Angka tersebut masih terbilang relatif rendah, akan tetapi 

mereka memegang krusial dalam perekonomian keluarga. Keberadaan 

perempuan sebagai breadwinner dapat dipahami sebagai pilihan 

rasionalisasi sosial-ekonomi, di mana perempuan membuat keputusan untuk 

mengambil peran utama dalam menopang ekonomi keluarga karena adanya 

pertimbangan. Fenomana perempuan yang berperan sebagai pencari nafkah 

utama (female breadwinner) juga terjadi di Indonesia termasuk Sumatera 

Barat. 

Gambar 2. Presentase Female Breadwinner Menurut Provinsi, 

2024 

 
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2024 

Berdasarkan data BPS diatas, terlihat bahwa fenonema female 

breadwinner yang ada di Indonesia juga terjadi di Sumatera Barat, tingkat 

partisipasi angkatan kerja perempuan cukup tinggi yaitu 14,37% melebihi 

rata-rata angka nasional yang ada di Indonesia. 

Berbicara tentang perempuan single parent sebagai female 

breadwinner juga terjadi di Indonesia salah satunya terdapat di  Kampung 
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Simpang Tigo Talao, Kecamatan Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisir 

Selatan Provinsi Sumatera Barat. Daerah ini dihuni oleh 968 Kepala 

Keluarga yang terdiri dari empat dusun, yaitu Kampung Nanggalo Dalam, 

Kampung Nanggalo Luar, Kampung Simpang Tigo Talao, dan Kampung 

Pasar Tanjung. Dari data yang didapatkan terdapat 30 orang perempuan 

yang berstatus janda, seperti yang terlihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 2. Data Single Parent di Nagari Nanggalo  

Kabupaten Pesisir Selatan, 2023 

Nama Kampung Jumlah KK Perempuan Single Parent 

 

  Usia 

Produktif 

Usia Non-

Produktif 

Kampung Tanjung 155 4 3 

Kampung Nanggalo Dalam 266 2 4 

Kampung Nanggalo Luar 249 4 2 

Kampung Simpang III Talao 298 8 3 

Jumlah 968  30 

Sumber : Data Dari Kantor Wali Nagari Nanggalo, 2023 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nagari Nanggalo ini terdiri dari 

968 KK dan dapat dilihat pada tabel di atas perempuan yang status single 

parent  sebanyak 30 orang . Dengan jumlah semuanya 30 orang, 18 orang 

terdiri dari usia prodktif dan 12 orang usia non produktif. Dengan jumlah 

semuanya 30 orang, akan tetapi dari 30 orang yang bersatus single parent 

yang berhasil dan sesuai dengan kriteria informan peneliti temui di lapangan 

hanya 8 orang. 

Seorang perempuan yang sudah berpisah dengan suaminya baik 

karena perceraian maupun kematian, mereka akan berusaha untuk tetap bisa 
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memenuhi kebutuhan hidup dirinya dan anak-anaknya meskipun seorang 

diri. Mereka mencari nafkah untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup 

anaknya terutama bagi single parent yang tidak berpenghasilan tetap. 

Perempuan yang menyandang status single parent, mereka harus bisa 

menghidupi dan membesarkan anak seorang diri, setidaknya mereka harus 

mampu memenuhi kebutuhan dasar. 

Tabel 3. Data Perempuan Single Parent di Kampung Simpang 

III Talao 

No Nama Jenis 

Pekerjaan 

Umur Tingkat 

pendidikan 

Jumlah 

Anak 

Lama 

Menjanda 

Status 

1. R Pedagang 

Sayur 

57 SMA 5 17 Tahun Cerai 

Mati 

2. JS Pedagang 

Bumbu 

53 SMA 2 7 Tahun Cerai 

Mati 

3. FW Pedagang 

Sayur 

57 SMA 6 22 Tahun Cerai 

Mati 

4. IL Pedagang 

Bumbu 

Dapur  

52 SMP 4 2 Tahun Cerai 

Hidup 

5. Y Pedagang 

Bubur 

51 S1 2 11Tahun Cerai 

Mati 

6. SNM Pedagang 

Lontong 

45 SMA 3 20 Tahun Cerai 

Mati 

7. SM Pedagang 

Baju 

47 S1 5 5 Tahun Cerai 

Mati 

8. MH Pedagang 

Lontong 

55 SMA 2 9 Tahun Cerai 

Hidup 

Sumber : Wawancara dengan informan 2025 

 

Pada tabel diatas terlihat bahwa mayoritas perempuan yang terlibat 

memiliki usia di atas 45 tahun dan masih berada dalam kondisi produktif secara 

ekonomi, yang tercermin dari aktivitas mereka sebagai pedagang sayur, pedagang 

bumbu dapur, pedagang bubur, pedagang lontong, dan pedagang baju. Tanggung 

jawab mereka tidak hanya mencakup diri sendiri, tetapi juga meliputi anggota 

keluarga (anak dan cucu). Sebagian besar dari mereka mengalami cerai mati, yang 
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berarti kehilangan pasangan secara permanen, dan telah menjalani peran sebagai 

kepala keluarga dalam jangka waktu yang cukup lama, yaitu antara 2 hingga 22 

tahun. Kondisi ini menunjukkan bahwa mereka telah mengambil alih fungsi 

ekonomi keluarga secara berkelanjutan, tidak hanya sebagai pencari nafkah 

sementara, tetapi juga sebagai pencari nafkah utama dalam rumah tangga mereka. 

Salah satu informan, FW (57 tahun), menyatakan bahwa “saya sudah 

menjanda selama 22 tahun. Sejak suami saya meninggal saya harus berdagang 

setiap hari untuk mencukupi kebutuhan anak-anak, awalnya berat untuk saya 

menjalaninya tetapi tidak ada pilihan lain selain bertahan demi anak-anak.” 

Sementara itu informan lain IL (52 tahun) menyatakan “setelah saya ditinggal mati 

oleh suami saya, saya harus berjuang mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan 

sekolah anak dan biaya hidup sehari-hari, karena tidak ada dukungan dari keluarga 

maupun pemerintah. Oleh karena itu saya berjualan dipasar dengan berjualan 

kebutuhan pokok seperti cabe, kentang dari pagi hingga sore untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga dan biaya sekolah anak ”. 

Perempuan tersebut hidup menjanda karena ditinggal mati 

suaminya. Dari pengakuan mereka, terutama bagi mereka yang awalnya 

sebagai ibu rumah tangga, menjalani peran sebagai orangtua tunggal 

sangatlah berat. Mereka membiayai seluruh kebutuhan keluarga dan anak-

anaknya, karena dulunya ekonomi keluarga hanya bersumber dari suami. 

Setelah berpisah, mereka dituntut harus dapat berperan sebagai kepala 

keluarga yang mampu memenuhi segala kebutuhan anggota keluarga dan 

juga sekaligus ibu yang mengurus anak-anaknya di rumah.  

Mereka memikul tanggung jawab ganda merawat anak sekaligus 

menjadi tulang punggung ekonomi keluarga. Menurut informan Y (51 
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Tahun) yang merupakan salah satu single parent menyatakan “sejak saya 

bercerai dengan suami saya , saya harus bekerja setiap hari menjual bubur 

dengan cara menjajakan dagangan saya ke pasar setiap paginya. Nanti 

setelah pulang saya membereskan rumah, karena anak perempuan saya 

kuliah di Padang, otomatis saya yang membereskan rumah dan memasak 

setelah pulang berjualan. Bantuan dari keluarga ada akan tetapi tidak cukup 

untuk kebutuhan sehari-hari dan biaya sekolah anak” kondisi ini 

menggambarkan pergeseran peran gender dalam keluarga. Perempuan yang 

sebelumnya dianggap sebagai pihak domestik, kini terlibat penuh dalam 

ranah publik dan ekonomi keluarga. 

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas perempuan 

sebagai kepala keluarga maupun sebagai female breadwinner, namun 

masing-masing memiliki pendekatan, konteks, dan fokus yang berbeda 

dengan penelitian ini. Pertama penelitian yang dilakukan oleh Putri Ananda 

(2024) penelitian ini membahas mengenai perempuan single parent sebagai 

kepala keluarga. Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Annisa Novita 

Sandi (2023) mengenai Analisis Peran Ganda Perempuan Sebagai Kepala 

Rumah Tangga Di Jorong Bunuik Nagari Kinali Kecamatan Kinali 

Kabupaten Pasaman Barat. Perempuan yang terpaksa menjadi kepala 

keluarga dan hidup di desa dengan pendidikan yang kurang serta pekerjaan 

yang serabutan. Ketiga penelitian Rahmawati (2020) yang membahas 

mengenai Perjuangan Perempuan Kepala Keluarga Dalam Mengahadapi 

Stigma Sosial. Keempat penelitian yang dilakukan oleh Irmawati (2024) 
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mengenai Keberhasilan Perempuan Single Parent Dalam Mengelola 

Keluarga. Kelima penelitian yang dilakukan oleh Andara Dwi Yusadri 

(2024) orang tua tunggal mengemban tugas atau peran ganda akibat 

hilangnya peran ayah atau suami dalam keluarga, yaitu peran domestik dan 

peran publik. Keenam, yang dilakukan oleh Sofia Ramdhaniar & Artiawati 

(2020) dengan judul penelitain Bertahan Menembus Tantangan Kehidupan 

: Studi Kasus Pada Perempuan Pencari Nafkah Utama. Ketujuh Asrul Harap 

(2024) dengan judul penelitian Peran Perempuan Sebagai Tulang Punggung 

Dalam Memenuhi Kebutuhan Keluarga.  

Perbedaan penelitian ini dengan studi relevan di atas adalah peneliti 

ingin mengkaji faktor perempuan single parent di Kampung Simpang Tigo 

Talao memilih menjadi tulang punggung (breadwinner) dalam jangka waktu 

yang cukup lama mulai dari 2 tahun sampai 22 tahun. Disamping itu mereka 

juga berperan sebagai orang tua tunggal yang masih membutuhkan suami 

dalam menjalankan kehidupannya sehingga penulis mengangkat judul 

“Perempuan single parent sebagai female breadwinner di Kampung 

Simpang Tigo Talao Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir 

Selatan” yang belum pernah diteliti oleh penulis lain. 

B. Permasalahan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang peneliti paparkan, terlihat bahwa 

perempuan single parent di Kampung Simpang Tigo Talao Kecamatan Koto 

XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan memiliki tanggung jawab ganda, 

yaitu sebagai ibu yang mengurus anak sekaligus sebagai seorang ayah yang 
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mencari nafkah utama dalam keluarga. Hal ini menggambarkan adanya 

perubahan peran gender, di mana perempuan tidak hanya menjalankan 

peran domestik, tetapi juga mengambil peran publik dalam memenuhi 

kebutuhan ekonomi keluarga. Fenomena ini muncul karena berbagai faktor 

seperti kehilangan pasangan akibat perceraian atau akibat kematian, 

tuntutan ekonomi, serta keterbatasan dukungan sosial yang mereka terima. 

Fenomena single parent  sebagai female breadwinner tidak terjadi 

tanpa sebab, melainkan dipengaruhi oleh berbagai kondisi dan faktor sosial 

yang saling berkaitan. Beberapa perempuan single parent memutuskan 

bekerja karena kehilangan pasangan, tuntutan ekonomi, serta adanya 

dukungan yang memungkinkan mereka untuk bertahan. Namun, belum 

banyak peneliti yang menjelaskan secara mendalam faktor-faktor apa saya 

yang mendorong perempuan single parent sebagai female breadwinner 

dengan menggunakan teori pilihan rasional James Coleman. Berdasarkan 

hal tersebut, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah apa saja faktor-

faktor yang mendorong perempuan single parent di Kampung Simpang 

Tigo Talao menjadi female breadwinner? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menjelaskan faktor-faktor yang mendorong 

perempuan single parent di Kampung Simpang Tigo Talao Kecamatan Koto 

XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan menjadi female breadwinner. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Akademis  

Secara akademis penelitian ini adalah, untuk mengembangkan 

kajian sosiologi keluarga dan gender dengan melihat fenomena perempuan 

single parent yang berperan sebagai pencari nafkah utama atau female 

breadwinner. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan 

kajian bagi mahasiswa Universitas Negeri Padang, khususnya Program 

Studi Pendidikan Sosiologi di Masyarakat dan wawasan ilmu pengetahuan 

lain. 

2. Praktis 

a. Memberikan gambaran nyata mengenai kondisi perempuan single 

parent sebagai female breadwinner pada masyarakat Nagari 

Nanggalo, Kabupaten Pesisir Selatan. 

b. Memberikan inspirasi dan motivasi bagi perempuan lain yang 

berada dalam situasi serupa untuk tetap mandiri, berdaya, dan 

mampu menjalankan peran ganda secara lebih baik. 

c. Dengan adanya penlitian ini hendaknya dapat menjadi pedoman 

oleh masyarakat bahwa menjadi orang tua tunggal dalam 

masyarakat itu tidak semudah seperti yang dibayangkan masyarakat 

lainnya. 
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d. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam merancang program 

pemberdayaan ekonomi bagi perempuan single parent. 
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BAB V 

PENUTUPAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap perempuan 

single parent di Nagari Nanggalo Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten 

Pesisir Selatan, dapat disimpulkan bahwa keputusan perempuan single 

parent  menjadi female breadwinner merupakan bentuk tindakan rasional 

yang berlandasan pada pertimbangan ekonomi, tanggung jawab terhadap 

anak, serta adanya dukungan sosial yang diperoleh. (1) Faktor ekonomi 

menjadi pendorong utama, mengingat kebutuhan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup keluarga sehari-hari serta membiayai pendidikan anak. 

Selain itu (2) Faktor dukungan sosial dari keluarga yaitu memberikan 

tempat tinggal dan bantuan biaya, masyarakat sekitar yang memberi 

peluang kerja tambahan, serta dukungan dari pemerintah melalui program 

bantuan sosial seperti PKH, BLT, PIP, dan sembako. Meskipun sebagian 

masyarakat di Nagari Nanggalo ini memberikan (3) stigma negatif terhadap 

perempuan single parent, akan tetapi ditemukan pula bentuk stigma postif 

yang menepatkan mereka sebagai sosok yang Tangguh dan mandiri. Namun 

demikian, dalam menjalankan peran ganda, perempuan single parent juga 

mengahadapi berbagai (4) tantangan dan hambatan seperti keterbatasan 

waktu untuk keluarga, kelelahan fisik, beban ganda, dan tekanan psikologis. 

Dengan demikian fenomena ini menunjukan bahwa perempuan single 

parent di Nagari Nanggalo merupakan aktor rasional yang mampu 
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memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk mencapai sebuah tujuan 

yang menguntungkan bagi dirinya melalui pertimbangan yang logis dengan 

memaksimalkan reward (keuntungan) dan meminimalkan cost (kerugian) 

B. Saran 

1. Bagi Pemerintah 

a. Perlu ada program khusus yang ditujukan bagi perempuan single 

parent, bukan hanya bantuan umum seperti PKH, BLT dan Sembako 

b. Bantuan sebaiknya disertai pelatihan kewirausahaan maupun 

pelatihan keterampilan, pengelolaan usaha, modal usaha, dan 

peningkatan keterampilan agar perempuan dapat lebih mandiri 

secara ekonomi. 

2. Bagi Masyarakat 

a. Masyarakat diharapkan mengurangi stigma negatif terhadap 

perempuan single parent. 

b. Dukungan sosial berupa solidaritas dan pengakuan terhadap peran 

ganda mereka sangat penting untuk memperkuat posisi sosial dan 

psikologis. 

3. Untuk Perempuan Single Parent 

a. Disarankan untuk terus meningkatkan keterampilan, mengelola 

keuangan dengan lebih baik. 

b. Menjaga keseimbangan antara peran domestik dan public agar 

kesejahteraan anak tetap, 

4. Untuk Penelitian Selanjutnya  
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a. Meneliti lebih lanjut dampak psikologis maupun pendidikan pada 

anak-anak yang tumbuh dalam keluarga female breadwinner. 

b. Mengkaji lebih dalam aspek stigma sosial yang dialami perempuan 

single parent agar dapat ditemukan strategi yang efektif untuk 

mengurangi diskriminasi di masyarakat. 
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